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Pendahuluan

Kebudayaan adalah perilaku yang diciptakan secara sistematis 
oleh manusia  melalui proses berpikir dan belajar tentang 
lingkungan hidupnya. Pengertian Periklanan adalah publisitasl 
adalah kondisil sejauh manal efek pesanl iklan yangl 
disampaikan  dapatl menarik lperhatian,  dipahami, ldipahami, 
menggugah emosil dan memprovokasil sasaran untukl 
mewujudkan tujuanl tersebut.hall-hal yangl diinginkan. Fungsi 
periklananl Fungsi periklananl adalah periklananl merupakan 
suatul bentuk kegiatanl komunikasi nonl-pribadi yangl 
disampaikan olehl media denganl membayar ruangl yang 
digunakanl untuk menyampaikanl pesan-pesanl komunikasi 
persuasifl kepada konsumenl yang dilakukanl oleh pelakul 
usaha, organisasil non-lkomersial, dan pihakl-pihak yangl 
berkepentingan individu.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Menganalisisl dampak representasil budaya Indonesial dalam iklanl kuku

bimal terhadap persepsil dan identitasl budaya lmasyarakat, serta

mempertimbangkanl implikasi budayal yang mungkinl timbul daril iklan ltersebut.

Memberikan wawasanl dan pemahamanl yang lebihl baik tentangl cara

periklananl komersial merepresentasikanl budaya lIndonesia, dengan harapanl

dapat mendorongl pengembangan iklanl yang lebihl responsif terhadapl konteks

budayal dan mempromosikanl keberagaman budayal Indonesia.
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menggali 
representasi identitas budaya Papua dalam iklan Kuku Bima. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti 
untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang 
bagaimana identitas budaya Papua direpresentasikan dalam 
iklan tersebut.
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Hasil

Hasil pembahasan dari penelitian ini adalah kuku bima produk 
minuman energi yang mengangkat budaya indonesia dalam 
iklanya, berdasarkan paparan deskripsi dan gambar analisis 
semiotika diatas dapat dilihat  bahwasanya iklan kuku bima 
terbaru 2023 ini mengangkat tema nusantara yang 
mengedepankan kekayaan suku, budaya yang ada di negara 
indonesia, antara lain
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Pembahasan

KukuBimal Ener-Gl! C1000l adalah satul-satunya minumanl energi 
denganl kandungan Vitaminl C 1000l mg, lginseng, royal ljelly, 
dan Vitaminl B kompleksl yang baikl untuk menambahl stamina 
danl memelihara jagal daya tubuhl sehingga tubuhl menjadi 
lsehat.
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Temuan Penting Penelitian

Kesimpulan dari penelitian ini adalah iklan kuku bima  
menggunakan tema nusantara yang mengedepankan kekayaan 
ragam budaya yang ada di indonesia, kuku bima membuat iklan 
bertema nusantara karena kebudayaan indonesia sangat 
beragam, termasuk dalam bentuk pakaian  adat yang menjadi 
simbol budaya dari setiap daerah di indonesia. Iklan kuku bima 
tahun mengambarkan keberagaman pakaian adat dari berbagai 
daerah di indonesia serta keindahan alam negara kepulauan ini. 
Budaya indonesia mencakup beragam budaya lokal yang 
merupakan hasil dari perpaduan budaya daerah yang semakin 
kuat. Pakaian adat juga sering di gunakan dalam upacara adat 
dengan tujuan yang berbeda-beda. Iklan kuku bima  
mempresentasikan keanekaragaman budaya indonesia dan 
menggunakan metode analisis semiotika untuk menggungkap 
makna dan simbol yang terkandung. Penelitian tentang 
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Manfaat Penelitian

menekankan pentingnya keberagaman budaya indonesia  dan 
iklan kuku bima sebagai sarana untuk memperkenalkan dan 
mempromosikan kekayaan budaya serta menggambarkan 
identitas dan keindahan alam negara kepulauan ini. 
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